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Abstract 

The partner for community service activities was the youth posyandu in 
Tambakboyo Hamlet, Mliwis. Adolescent boys at Mitra Posyandu have a smoking 
habit. There were 25% of teenage boys who have tried to stop smoking but failed. 
The problems faced by posyandu partners are the difficulty of generating 
teenagers' intention to stop smoking, teenagers also don't know how to stop 
smoking, and there are still many teenagers who relapse or smoke again even 
though they are already at the action stage. The aim of this program was to provide 
smoking cessation education and health messages with the stages of change in 
smoking behavior in each adolescent using a transtheoretical model approach and 
monitoring and strengthening smoking cessation by adolescent cadres. The 
methods used were socializing activities to youth posyandu, providing media on 
how to stop smoking, providing education regarding efforts to stop smoking, 
training youth cadres, designing applications for monitoring efforts to stop 
smoking, and assisting teenagers to stop smoking. The results of this service were 
that there was an increase in adolescent knowledge by 0.17% after being given 
smoking cessation education, the formation of peer counselors consisting of 
adolescent cadres, the existence of health media in the form of pocket books and 
booklets, and the creation of the Smoke Stop Step (3S) application to monitor 
efforts of quit smoking. After using the application and providing health messages 
according to the smoking cessation stages, there were 3 teenagers who started to 
intend to stop smoking and 1 teenager entered the preparatory stage (preparing 
to stop smoking). 

 

Abstrak 

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah posyandu remaja di Dusun 
Tambakboyo, Mliwis. Remaja laki-laki di posyandu mitra memiliki kebiasaan 
merokok. Terdapat 25% remaja laki-laki sudah mencoba berhenti merokok namun 
gagal. Permasalahan yang dihadapi posyandu mitra yaitu sulitnya memunculkan 
niat remaja untuk berhenti merokok, remaja juga tidak mengetahui cara berhenti 
merokok, dan masih banyaknya remaja yang relapse atau merokok kembali padahal 
sudah berada pada tahapan action. Tujuan dari program ini yaitu memberikan 
edukasi dan pesan kesehatan berhenti merokok yang disesuaikan dengan tahapan 
perubahan perilaku merokok yang ada pada tiap remaja dengan pendekatan 
transtheoretical model dan adanya pemantauan serta penguatan berhenti merokok 
oleh kader remaja. Metode yang dilakukan yaitu sosialisasi kegiatan ke posyandu 
remaja, penyediaan media cara berhenti merokok, pemberian edukasi mengenai 
upaya berhenti merokok, pelatihan kader remaja, perancangan aplikasi 
pemantauan upaya berhenti merokok, dan pendampingan remaja untuk berhenti 
merokok. Hasil dari pengabdian ini yaitu terdapat peningkatan pengetahuan remaja 
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sebesar 0,17% sesudah diberikan edukasi berhenti merokok, terbentuknya 
konselor sebaya yang terdiri dari kader remaja, adanya media kesehatan berupa 
buku saku dan booklet, serta tercipta aplikasi Smoke Stop Step (3S) untuk 
memantau upaya berhenti merokok. Setelah menggunakan aplikasi dan pemberian 
pesan kesehatan sesuai dengan tahapan berhenti merokok terdapat 3 remaja yang 
mulai berniat untuk berhenti merokok dan 1 remaja masuk ke dalam tahap 
preparataion  (mempersiapkan untuk berhenti merokok).  

 

 
1. PENDAHULUAN   

Kesehatan merupakan hak seluruh masyarakat. Diperlukan upaya penyediaan informasi, maupun fasilitas 
pelayanan kesehatan yang mendukung masyarakat agar dapat mencapai derajat kesehatan yang optimal. 
Pemberdayaan masyakarat merupakan komponen penting agar masyarakat mau dan mampu untuk melakukan 
perilaku sehat. Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Kesehatan RI menerapkan pendekatan yang 
terintegrasi dan berkesinambungan untuk melakukan pelayanan kesehatan bagi seluruh tahapan siklus hidup 
manusia baik sejak dalam kandungan sampai lansia. Remaja termasuk kelompok usia yang menjadi fokus pelayanan 
kesehatan terintegrasi tersebut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Posyandu remaja adalah Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) yang bertujuan untuk 
meningkatkan akses layanan kesehatan pada remaja. Terdapat satu posyandu remaja di Desa Mliwis yakni di Dusun 
Tambakboyo yang terbentuk pada Bulan Juli 2022. Terpilihnya Dusun Tambakboyo sebagai lokasi posyandu remaja 
di Desa Mliwis karena dusun tersebut memiliki jumlah remaja terbanyak dan menjadi percontohan pada program 
desa berkelas di Kabupaten Boyolali. Program desa berkelas merupakan program PKK Kabupaten Boyolali yang 
bertujuan untuk mencapai keluarga yang sehat dan sejahtera serta lingkungan yang bersih.  

Posyandu remaja merupakan wadah yang di dalamnya terdapat upaya pelayanan kesehatan peduli remaja yang 

lingkupnya adalah promotif dan preventif. Pada posyandu remaja Dusun Tambakboyo terdapat kegiatan pengukuran 
tinggi badan, berat badan, pengukuran lingkar lengan atas (LILA), cek tekanan darah, serta Komunikasi Informasi 
Edukasi (KIE). Materi edukasi yang pernah diberikan adalah mengenai stunting, obesitas, pernikahan dini, cuci 
tangan dan HIV/AIDS. Sementara penyuluhan kesehatan dan pendampingan mengenai berhenti merokok dan 
dampaknya belum dilakukan. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada ketua posyandu remaja dinyatakan bahwa seluruh remaja laki-laki 
merokok. Kemudian berdasarkan survei kepada remaja laki-laki di Posyandu Remaja Dusun Tambakboyo Desa 
Mliwis, alasan remaja merokok sebagian besar adalah coba-coba. Mayoritas remaja mulai mencoba merokok saat 
SMP dan ada juga yang baru kisaran 1-5 bulan yang lalu. Remaja biasa merokok di dalam maupun luar rumah yang 
mana asap rokok yang dihasilkan dapat berdampak pada anggota keluarga lain atau perokok pasif lainnya. Data di 
Indonesia tahun 2018 juga menunjukkan bahwa terdapat 32,2% perokok usia 15 tahun ke atas. Usia tertinggi 
pertama kali merokok adalah usia 15-19 tahun (52,1%), yang mana pada usia tersebut remaja SMP sudah banyak 
yang mulai merokok (Tobacco Control Support Center-Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (TCSC-IAKMI), 
2020). Rokok tersebut memiliki dampak yang negatif terhadap Kesehatan seperti halnya penyakit kardiovaskular, 

penyakit paru kronik, kanker, dan penyakit tidak menular lainnya (Marieta & Lestari, 2022). Dampak lain dari 
rokok adalah menimbulkan ketergantungan, menurunkan konsentrasi, dan menurunkan kebugaran (Wati et al., 
2018). Oleh karena itu diperlukan upaya agar remaja dapat berhenti merokok sehingga tidak mengalami dampak 
tersebut.  

Remaja laki-laki di Dusun Tambakboyo ada yang sudah berniat dan mencoba berhenti merokok yakni sebanyak 
25% remaja namun 70% remaja gagal untuk tetap berhenti merokok hingga saat ini. Alasan remaja gagal berhenti 
merokok adalah kurangnya niat, mulut yang terasa kecut dan hambar, maupun kurangnya dukungan lingkungan. 
Kemudian remaja juga merasa biasa saja terhadap iklan mengenai rokok yang memperlihatkan dampak akibat rokok. 
Iklan tersebut tidak menjadikan remaja berniat berhenti merokok. Metode yang pernah ada untuk mengatasi 
kecanduan rokok adalah terapi Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT) (Purwandari et al., 2020). Pada 
penelitian lainnya di Palembang didapatkan bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang bahaya merokok (Hidayati et al., 2019).  

Ketua posyandu remaja mitra berkeinginan agar remaja dapat berhenti merokok namun hal tersebut memiliki 
kendala. Hambatan yang dialami oleh posyandu remaja mitra adalah sulitnya memunculkan niat remaja untuk 
berhenti merokok karena memang upaya berhenti merokok harus dilakukan secara kontinu dan disesuaikan dengan 
tahapan perubahan perilaku sesuai dengan yang terdapat pada pendekatan transtheoretical model. Tidak 
diketahuinya cara berhenti merokok juga menjadi hambatan untuk berhenti merokok pada remaja. Masih abainya 
remaja terhadap dampak yang bisa ditimbulkan akibat rokok serta mayoritas lingkungan remaja yang merokok juga 
menjadi permasalahan pada mitra.  
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Berdasarkan penelitian di Taiwan didapatkan bahwa transtheoretical model terbukti efektif untuk membantu 
dalam upaya berhenti merokok (Chen et al., 2021; Tseng et al., 2022). Transtheoretical Model merupakan model 
intervensi perubahan perilaku yang mana intervensinya menyesuaikan dari stage atau kondisi remaja (Dadras, 
2024). Stage tersebut yaitu pre contemplation stage (belum berniat untuk berhenti merokok), contemplation stage 
(sudah ada keinginan untuk berhenti merokok, biasanya karena ada permasalahan kesehatan maupun pertimbangan 
untung rugi berhenti merokok), preparation stage (mencoba berhenti merokok dalam waktu dekat), action stage 
(mulai berhenti merokok), maintenance stage (sudah berhenti merokok secara konsisten). Berdasarkan pendekatan 
ini, individu melalui kelima stage untuk berubah perilakunya. Diperlukan pendampingan pada tiap tahapan atau stage 
agar individu tidak kembali ke stage sebelumnya. Pendekatan ini efektif untuk perubahan perilaku dari merokok 
menjadi tidak merokok (Fidanci et al., 2017; Ichsan, 2020; Ryman Napirah et al., 2020). Kelebihan pendekatan 
transtheoretical model ini adalah dapat meningkatkan self efficacy pada perokok untuk dapat berhenti merokok (S 

Erol et al., 2018; Said & Abdelsalam, 2018). 

Potensi pada posyandu mitra yaitu kader dan remaja yang sangat aktif untuk mengikuti kegiatan posyandu 
remaja, serta sudah adanya remaja yang berniat untuk berhenti merokok yang dapat mendukung keberhasilan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini. Diketahui bahwa pada posyandu mitra sebelumnya tidak terdapat 
pendampingan berhenti merokok dari posyandu remaja kepada remaja menjadikan remaja yang sudah berniat 
berhenti merokok tidak terpantau sehingga remaja kembali merokok. 

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan mitra dengan memberikan 
edukasi mengenai kandungan rokok, dampak, dan cara berhenti merokok kepada seluruh remaja, penyediaan media 
kesehatan berupa buku saku dampak merokok dan cara berhenti merokok yang dapat digunakan oleh remaja untuk 
memertimbangkan perlunya upaya berhenti merokok, serta pesan kesehatan yang disesuaikan dengan tahapan 
perubahan perilaku merokok yang ada pada tiap remaja dengan pendekatan transtheoretical model. Kader remaja 
juga digerakkan untuk membantu pemantauan dan penguatan berhenti merokok pada sesama teman remaja.   

 

2. METODE   

Kegiatan pendampingan kepada remaja untuk berhenti merokok dilaksanakan dengan beberapa tahap yaitu: 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian 

 
a. Tahap 1: Sosialisasi kegiatan ke posyandu remaja 

Sosialisasi kegiatan dilakukan tanggal 22 Januari 2023 secara luringoleh tim ke Posyandu Remaja Desa 
Mliwis untuk memaparkan rencana kegiatan yang berupa waktu atau time line kegiatan, serta mekanisme 

Tahap 1: Sosialisasi Kegiatan ke posyandu remaja

Tahap 2: Penyediaan media kesehatan 

Tahap 3: Pemberian edukasi kesehatan tentang 
upaya berhenti merokok 

Tahap 4: Pemberian motivasi dan pelatihan 
pernapasan pada remaja 

Tahap 5: Pelatihan kader remaja 

Tahap 6: Perancangan aplikasi pemantauan upaya 
berhenti merokok

Tahap 7: Pendampingan remaja untuk 
berhenti merokok 
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penyelenggaraan pengabdian masyarakat (sumber daya manusia, metode, media maupun sarana prasarana yang 
digunakan). 

b. Tahap 2: Penyediaan media kesehatan  
Penyediaan media kesehatan dilakukan pada bulan Maret sampai Mei 2023. Media kesehatan yang dibuat ada dua 
yakni: 
1) Buku saku dampak merokok dan cara berhenti merokok yang digunakan oleh remaja untuk 

memertimbangkan perlunya upaya berhenti merokok. Buku ini digunakan oleh kader posyandu remaja 
maupun remaja sehingga dapat membantu remaja untuk memertimbangkan untung rugi dalam perubahan 
perilaku merokok.  

2) Buku saku yang berisi pesan kesehatan berdasarkan stage perubahan perilaku merokok pada remaja dengan 
pendekatan transtheoretical model. Pesan kesehatan dibuat lima jenis yakni pesan kesehatan yang akan 
diberikan ke remaja pada tahap precontemplation, contemplation, preparation, action, dan maintenance. 
Pesan kesehatan ini berfungsi sebagai informasi dan reinforcement bagi remaja sesuai tahapan perubahan 
perilaku pada transtheoretical model.  

c. Tahap 3: Pemberian edukasi kesehatan 
Edukasi kesehatan diselenggarakan secara luring pada 21 Mei 2023.  Edukasi yang dilakukan meliputi 

edukasi kepada remaja mengenai kandungan rokok, dampak rokok, dan cara berhenti merokok yang di dalamnya 
ada komponen aktivitas fisik untuk mengurangi dampak rokok dan bagaimana cara untuk mengurangi rasa kecut 
atau hambar ketika mencoba berhenti merokok. Sasaran kegiatan adalah semua peserta Posyandu Remaja Desa 
Mliwis. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya rokok dan cara 
berhenti merokok. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan adalah dengan 
kuesioner pretest dan posttest.  

d. Tahap 4: Pemberian motivasi dan pelatihan pernapasan pada remaja  
Pemberian motivasi dilakukan kepada remaja agar berpikir positif bahwa mereka dapat berhenti merokok. 
Remaja juga dilatih pernapasan untuk menguatkan kapasitas parunya. Kegiatan ini dilakukan secara luring pada 
tanggal 18 Juni 2023. 

e. Tahap 5: Pelatihan kader remaja  
Pelatihan diselenggarakan pada tanggal 28 Juni 2023 secara daring karena menyesuaikan dengan kebutuhan 

remaja. Kader remaja dilatih mengenai dukungan yang dapat diberikan kepada teman yang sedang berusaha 
berhenti merokok. Kader remaja juga diberikan informasi pesan kesehatan yang dapat disampaikan kepada 
teman remaja yang berupaya berhenti merokok sesuai tahapan perubahan perilaku berdasarkan pendekatan 
transtheoretical model. Evaluasi keberhasilan kegiatan pada tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
kader terampil dalam memberikan dukungan kepada teman remaja dengan berbagai stage perubahan perilaku. 
Evaluasi ini dilakukan dengan cara role play secara luring untuk pemberian dukungan kepada teman peserta 
posyandu remaja untuk berhenti merokok.  

f. Tahap 6: Perancangan aplikasi pemantauan upaya berhenti merokok 
Rancangan aplikasi memuat: 
1) Biodata remaja (jenis kelamin, usia, lama merokok). 
2) Status stage berhenti merokok pada remaja (precontemplation, contemplation, preparation, action, dan 

maintenance). 
3) Perkembangan proses berhenti merokok yang diisi setiap hari (catatan jumlah rokok yang dikonsumsi per 

hari, apa yang dirasakan oleh remaja tiap hari, hambatan yang dirasakan, dan apa yang dilakukan untuk 
mengurangi hambatan).  

e. Tahap 7: Pendampingan remaja untuk berhenti merokok  
Pendampingan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan transtheoretical model dan pesan kesehatan yang 
telah dibuat dalam bentuk buku saku dan pesan tersebut disampaikan kepada remaja oleh kader remaja sebanyak 
1 minggu tiga kali selama 2 bulan melalui aplikasi chat online. Pendampingan ini juga dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi 3S yang telah dikembangkan. Tujuan pendampingan ini adalah agar terpantau 
perkembangan berhenti merokok pada remaja, hambatan yang dirasakan dan pemberian dukungan atau motivasi 
kepada remaja. Pendampingan juga dilakukan dengan cara berdiskusi dengan remaja mengenai tahapan 
perubahan perilaku yang dirasakan oleh remaja saat ini. Terdapat 4A’s yang dilakukan kepada remaja pada tiap 
tahapnya. 4A’s meliputi: 
1) Ask: remaja ditanya mengenai status dan stage merokok, serta mengkaji kesiapan untuk berhenti merokok. 
2) Advise: menyarankan peserta posyandu remaja untuk berhenti merokok. 
3) Assist: menentukan dan mendiskusikan tahapan perubahan merokok, alasan merokok, ketergantungan 

merokok, peninjauan riwayat berhenti merokok, serta menetapkan tanggal untuk berhenti merokok. Peserta 
posyandu remaja juga ditanya mengenai potensi pemicu untuk kembali merokok. 

4) Arrange: merancang tindak lanjut berhenti merokok dengan peserta posyandu remaja. 
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Evaluasi keberhasilan kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan 
niat remaja dalam berhenti merokok, dan apakah terjadi perpindahan stage dalam perubahan perilaku merokok. 
Evaluasi ini dilakukan dengan lembar ceklis yang berisi stage perubahan perilaku merokok yang dilakukan setiap 
posyandu remaja yakni sebulan sekali. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Sosialisasi kegiatan ke posyandu remaja 
Kegiatan ini telah terlaksana pada tanggal 22 Januari 2023 membahas tentang rangkaian kegiatan 

pendampingan berhenti merokok pada remaja sekaligus analisis kebutuhan pemberdayaan terkait berhenti 
merokok pada remaja yang dihadiri oleh pengurus posyandu, 5 kader posyandu remaja dan 30 remaja. 
Selama kegiatan sosialisasi berlangsung para remaja menunjukkan antusiasme yang baik ini merupakan 
awalan yang sangat bagus untuk berlangsungnya kegiatan pengabdian.     

Peserta juga disampaikan bahwa berhenti merokok merupakan suatu bentuk proses yang dimulai 
dengan adanya niat untuk berhenti merokok hingga tetap tidak merokok dalam jangka panjang. Upaya ini 
akan berhasil bila didukung dengan keinginan dan motivasi yang sangat kuat dari perokok untuk berhenti 
merokok (Napitupulu et al., 2020).  

 
Gambar 2. Sosialisasi Kegiatan Kepada Remaja dan Kader Posyandu 

 
b. Penyediaan media kesehatan 

1) Buku saku apa itu rokok dan dampaknya serta Buku Saku Cara Berhenti Merokok 
Buku saku dapat digunakan sebagai media edukasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai rokok dan dampaknya. Buku saku berfungsi untuk menambah ilmu pengetahuan dan daya 
ingat remaja dengan bentuk mudah dibawa (Ahmad et al., 2022). Pembuatan buku saku ini 
dikembangkan dengan melihat aspek yang kurang diketahui oleh remaja berdasarkan hasil pretest dan 
posttest yang telah dilakukan pada tanggal 21 Mei 2023 serta berdasarkan pertanyaan dan wawancara 
yang dilakukan kepada 2 remaja yang perokok. Pembuatan buku saku ini dilakukan selama 2 bulan yaitu 
dari Maret-Mei 2023.  

Pembuatan buku saku yang kedua yaitu buku tentang cara untuk berhenti merokok. Pembuatannya 
dilakukan selama 1 bulan selama bulan Mei 2023. Buku ini berisi langkah detail yang harus dilakukan 
oleh perokok jika ingin berhasil untuk berhenti merokok. Materi ini penting karena sebagian besar 
perokok jika ditanya apakah mereka berniat untuk berhenti merokok, maka perokok tersebut banyak 
yang menjawab berniat untuk mulai tidak merokok namun mereka tidak tahu bagaimana cara 
berhentinya (Arisandy et al., 2022). Pengembangan buku saku ini juga dilakukan karena terdapat remaja 
yang telah mencoba berhenti merokok namun gagal karena tidak mengetahui bagaimana cara untuk bisa 
konsisten berhenti merokok.   
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Gambar 3. Buku Saku Apa Itu Rokok dan Dampaknya 

 

Gambar 4. Buku Saku Cara Berhenti Merokok 

2) Buku pesan kesehatan untuk berhenti merokok 
Buku ini berisi pesan-pesan kesehatan yang dibuat sesuai dengan tahapan perubahan perilaku. 

Pesan kesehatan yang ada pada buku ini digunakan oleh kader untuk memotivasi remaja agar dapat 
berhenti merokok. Pembuatan buku pesan kesehatan dilakukan selama 1 bulan yaitu pada bulan Mei 
2023.  

 
Gambar 5. Buku Saku Pesan Kesehatan Berhenti Merokok 

 
c. Pemberian edukasi kesehatan 

Pemberian edukasi kesehatan dilakukan kepada remaja pada tanggal 21 Mei 2023 di Posyandu 
remaja Mliwis dihadiri oleh pengurus posyandu, 5 kader remaja, dan 25 remaja. Kegiatan edukasi yang 
dilakukan meliputi edukasi mengenai kandungan rokok, dampak rokok dan cara berhenti merokok  serta 
tentang makanan yang dapat membantu upaya berhenti merokok. 

Pada pertemuan ini, tim juga melakukan analisis penyebab mengapa remaja merokok dan kesiapan 
remaja untuk berhenti merokok. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan bahwa remaja mayoritas 
merokok karena faktor lingkungan sosial yang mana banyak perokok juga di wilayahnya serta untuk 
menghilangkan stress. Seseorang yang mengalami stres akan berpikir dan berusaha keras untuk 
menyelesaikan permasalahan atau tantangan hidup yang dihadapinya sebagai respon adaptasi untuk tetap 
bertahan (Mayah, 2021). Manajemen stres pada remaja yang tidak efektif akan menimbulkan adaptasi tubuh 

yang buruk sehingga terjadi kegagalan adaptasi salah satunya dengan merokok (Defie & Probosari, 2018). 
Sedangkan faktor lingkungan sosial juga berperan penting dalam perkembangan dan pergaulan remaja, 
lingkungan yang baik akan berpotensi memberikan pengaruh positif yang baik juga bagi kalangan remaja 



Kusumaningrum, dkk. Pendampingan remaja berhenti merokok ... 

Warta LPM, Vol. 27, No. 2, Juli 2024 | 275 

untuk tidak merokok. Begitu pula sebaliknya, faktor lingkungan yang kurang baik akan berpotensi 
memberikan pengaruh negatif bagi kalangan remaja (Nur Windahsari et al., 2017).  

Pada tanggal 21 Mei 2023 ini sudah terdapat 1 remaja yang mencoba berhenti merokok setelah 
dilakukan penyuluhan upaya berhenti merokok namun hanya bertahan 2 bulan. Setelah edukasi pada tanggal 
21 Mei 2023 dilakukan didapatkan ada 2 remaja yang berniat untuk berhenti merokok dalam waktu dekat. 
Sementara remaja yang lain belum berniat berhenti merokok. Pengetahuan secara tidak langsung akan 
mempengaruhi seseorang untuk bertindak, sebab pengetahuan mempengaruhi sikap dan perilaku Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa metode penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang 
rokok. 

 

Gambar 6. Pemberian Edukasi Kesehatan Kepada 
Remaja 

 

Gambar 7. Foto Bersama Remaja dan Kader 
Posyandu Setelah Pemberian Edukasi 

  

Tabel 1. Rata-Rata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Kesehatan Pada Remaja 
 

 N Rata-Rata Persentase kenaikan (%) 
Pre-test  2,41  
 22  0,17 % 
Post-test  2,82  

 
Pada kegiatan ini dilakukan pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner pre-test dan post-

test untuk membandingkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan edukasi kesehatan. 
Hasil pengukuran didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mengenai dampak merokok sebesar 
0,17% dari sebelum dan sesudah adanya edukasi kesehatan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kartikadewi & Tadjally, 2020), terdapat peningkatan pengetahuan warga mengenai bahaya dan tips 
berhenti merokok sebesar 24% sesudah edukasi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi bermanfaat 
memberikan pemahaman sehingga terjadi peningkatan pengetahuan yang mendorong perubahan sikap dan 

perubahan perilaku (Kartikadewi & Tadjally, 2020). 
 

d. Pemberian motivasi dan pelatihan pernapasan 
Kegiatan pemberian motivasi untuk berhenti merokok disampaikan oleh narasumber dari RS PKU 

Muhammadiyah Surakarta. Sementara pelatihan pernapasan dilakukan oleh salah satu tim dari 
pendampingan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 18 Juni 2023. Pada tanggal tersebut juga ditampilkan 
video testimoni dari remaja yang telah berhasil berhenti merokok. Kegiatan ini dihadiri oleh pengurus 
posyandu, 5 kader remaja, dan 15 remaja. 

Pemberian motivasi berhenti merokok dilakukan dengan memberikan alternatif solusi kepada 
perokok apabila perokok menghadapi situasi yang sulit seperti saat muncul keinginan untuk merokok 
kembali atau diajak teman untuk merokok (Larasati et al., 2019). Apabila seseorang mendapatkan motivasi 
dalam diri maupun dari luar diri untuk berhenti merokok maka kemungkinan untuk terus berhenti merokok 
semakin tinggi (Astiariny, 2017). 

Pada tahap ini juga terdapat latihan pernapasan dengan menggunakan balon yang dapat 
meningkatkan kapasitas paru-paru (Afrian, 2023). Ketika meniup balon, diperlukan kerja yang lebih besar 
dari otot-otot pernapasan seiring dengan bertambahnya volume balon. Meniup balon juga dapat 
meningkatkan saturasi oksigen dalam tubuh (Misra et al., 2023).  
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Gambar 8. Latihan Breathing 

e. Pelatihan kader remaja 
Penyuluhan dengan menggunakan media buku atau media lain telah banyak dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya merokok dan cara berhenti merokok, namun belum 
tentu cara tersebut dapat memunculkan motivasi yang kuat pada remaja untuk merubah perilaku berhenti 
merokok. Perilaku merokok pada remaja sebagian besar dipengaruhi oleh teman sebaya. Oleh karena itu, 
upaya untuk menghentikan kebiasaan merokok juga akan lebih mudah bila motivasi itu juga dari teman 
sebaya sebagai konselor sebaya (Kusumawati et al., 2015). Peran konselor sebaya sangat efektif untuk 
mendukung perokok agar dapat berhenti merokok (Kurwiyah, 2019). Pengabdian lain yang juga pernah 
dilakukan terhadap usia lanjut juga didapatkan bahwa peran kader sangat besar untuk meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat (Wiyasihati et al., 2023). Maka, diperlukan pelatihan kader remaja sebagai upaya 
meningkatkan motivasi yang kuat pada remaja untuk berhenti merokok. 

Pelatihan kader remaja dilakukan pada tanggal 28 Juni 2023 secara daring melalui zoom. Pelatihan 
diikuti oleh 5 kader remaja. Pada upaya berhenti merokok perlu ada seseorang yang terus mengingatkan 
remaja bahwa saat ini Ia telah berhenti merokok sehingga dapat menghindari situasi-situasi yang menjadi 
pencetus untuk merokok. Pada remaja yang pernah berhenti merokok namun gagal diperlukan peran kader 
yang besar agar program berhenti merokok berhasil (Trisnowati et al., 2023). Kegiatan ini dilakukan untuk 
penguatan kader dalam upaya mendukung teman yang sudah berniat berhenti merokok. Kader dilatih untuk 
memberikan pesan kesehatan berhenti merokok secara personal kepada remaja yang merokok serta dilatih 
bagaimana menjadi konselor sebaya yang baik. Pengetahuan kader mengenai konselor sebaya yang baik 
diharapkan membuat remaja yang belum merokok tetap tidak merokok dan remaja perokok bisa 

menghentikan kebiasaan merokok yang sangat berbahaya ini (Sutaryono & Syahputri, 2022).  

 
Gambar 9. Pelatihan Kader Remaja 
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Gambar 10. Pelatihan Kader Remaja 

Tabel 2. Rata-Rata Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pelatihan Kader Remaja 
 

 N Mean Kenaikan Persentase Kenaikan (%) 
Pre-test  4,40   
 5  0,60 0,14 % 
Post-test  5,00   

 
Pada tanggal 28 Juni 2023 juga dilakukan pengukuran pengetahuan menggunakan kuesioner pre-

test dan post-test untuk membandingkan peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan 
pelatihan. Hasil pengukuran didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 5 kader yang dilatih 
sebesar 0,14% dari sebelum dan sesudah adanya pelatihan kader. Setelah dilakukan pelatihan tersebut, 
kader menjadi tahu mengenai bagaimana melakukan persuasi yang baik agar sasaran berkenan untuk 
berubah perilakunya. 

 
f. Perancangan aplikasi 

Aplikasi smartphone adalah perangkat lunak mandiri yang dapat diunduh dengan mudah (Barnett 
et al., 2020). Selain dukungan dari konselor sebaya diperlukan penggunaan teknologi smartphone yang 
mempunyai potensi besar dalam mendukung perubahan perilaku merokok secara optimal karena mayoritas 
remaja perokok memiliki smartphone (Regmi et al., 2017). Aplikasi untuk memantau upaya berhenti 
merokok telah dikembangkan dengan nama aplikasi yaitu Smoke Stop Step (3S). Aplikasi tersebut telah 
terunggah di playstore pada tanggal 4 Agustus 2023. 

 
Gambar 11. Aplikasi 3S Di Playstore 

 

 
Gambar 12. Fitur Pada Aplikasi 3s 
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Aplikasi ini dilengkapi dengan 3 fitur utama yakni fitur sreening, tracking, dan fitur pencatatan. Fitur 
screening digunakan untuk mengetahui sejauh mana tahap merokok pada pengguna. Perilaku berhenti 
merokok terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap pre-contemplation, contemplation, preparation, action, 

maintenance (Reskiaddin & Supriyati, 2021). Fitur tracking digunakan untuk memantau data statistik 
merokok harian dan mingguan pengguna. Fitur pencatatan digunakan untuk mencatat konsumsi harian 
rokok pengguna dan setelah pengguna mencatat, pengguna dapat memantau berapa jumlah konsumsi rokok 
berdasarkan tanggal dimulainya pencatatan.  

g. Pendampingan remaja untuk berhenti merokok 
 

 
Gambar 13. Pendampingan Remaja Berhenti Merokok Menggunakan Aplikasi 3S 

 
Kegiatan pendampingan remaja berhenti merokok dengan menggunakan aplikasi 3S telah 

dilaksanakan pada tanggal 3 September 2023. Terdapat 8 remaja perokok yang telah mendownload aplikasi 
3S dengan tahapan  berhenti merokok saat ini yaitu terdapat 4 remaja berada pada tahapan 
precontemplation dimana perokok tidak berniat untuk berhenti merokok, 3 remaja pada tahapan 
contemplation dimana perokok telah berpikir untuk berhenti merokok, dan 1 remaja telah berada pada 
tahap maintenance. Semua remaja pada pengabdian ini menganggap bahwa aplikasi 3S bermanfaat dan 
mudah digunakan. Setelah menggunakan aplikasi dan pemberian pesan kesehatan sesuai dengan tahapan 
berhenti merokok yang dilakukan oleh kader terdapat 3 remaja pada tahapan precontemplation yang 
berkeinginan untuk berhenti merokok atau maju satu step ke tahapan contemplation, 1 remaja yang 
contemplation juga telah mempersiapkan apa saja kebutuhan dalam berhenti merokok, dan 1 remaja lainnya 
tetap pada tahap maintenance. Namun terdapat 1 remaja yang masih berada pada tahap precontemplation. 
Remaja yang masih berada pada tahap precontemplation masih merasa ragu apakah dapat terus berhenti 
merokok dan tidak relapse. Tim telah melakukan upaya dengan pendekatan keluarga yaitu melalui ibu dari 
perokok untuk memberikan pesan kesehatan berhenti merokok. Namun perlu adanya pendampingan serupa 
kepada anggota keluarga lain yang juga perokok sehingga upaya berhenti merokok pada remaja semakin 
optimal. 

 
Tabel 3. Tahapan Berhenti Merokok pada Remaja Sebelum dan Setelah Pendampingan 

Remaja ke- Kondisi Awal Kondisi Akhir 
1 Precontemplation Contemplation 
2 Precontemplation Contemplation 
3 Precontemplation Contemplation 
4 Precontemplation Precontemplation 
5 Contemplation Preparation 
6 Contemplation Contemplation 
7 Contemplation Contemplation 
8 Maintenance Maintenance 
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Menghentikan perilaku merokok bukanlah usaha mudah. Berhenti merokok merupakan proses 
dinamis yang meliputi serangkaian dari belum adanya niat, munculnya keinginan untuk berhenti merokok, 
menyiapkan upaya berhenti merokok, dan mulai berhenti merokok. Dua pertiga perokok menyatakan 
mereka akan berhenti merokok, dan hanya sepertiga dari perokok yang mencoba untuk berhenti dan hanya 
beberapa diantara mereka yang berhasil berhenti merokok (Devhy et al., 2019). Hasil survei yang dilakukan 
oleh LM3 (Lembaga Menanggulangi Masalah Merokok), faktor yang menyebabkan perokok gagal berhenti 
merokok adalah perasaan sulit berkonsentrasi jika tidak merokok. Namun ada pula yang berhasil berhenti 
merokok karena memang kesadaran diri yang kuat bahwa kesehatan itu penting, ada pula yang berhenti 
merokok karena sakit, serta tuntutan profesi yang mengharuskannya tidak boleh merokok. Oleh karena itu 
tetap perlunya upaya penguatan dan peningkatan self efficacy pada diri untuk terus berupaya berhenti 
merokok dengan mengikuti berbagai macam kegiatan yang positif seperti aktivitas fisik, maupun mengikuti 
kegiatan edukasi berhenti merokok.  

4. SIMPULAN  

Serangkaian kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan oleh tim pengabdian. Berdasarkan kegiatan yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa telah terbentuk konselor sebaya yang terdiri dari kader remaja untuk 
mendukung teman yang sudah berniat berhenti merokok dan untuk memberikan pesan kesehatan berhenti merokok 
secara personal kepada remaja yang merokok. Adanya buku saku dan booklet yang dapat digunakan oleh remaja 
untuk menambah ilmu pengetahuan dan daya ingat remaja dengan bentuk yang praktis. Kemudian terciptanya 
aplikasi Smoke Stop Step (3S) untuk memantau upaya berhenti merokok yang telah dianggap bermanfaat dan mudah 
digunakan oleh remaja.  

Pendampingan ini telah berhasil membantu meningkatkan pengetahuan mengenai dampak merokok dan cara 
berhenti merokok sebesar 0,17% sesudah diberikan edukasi kesehatan serta berhasil memunculkan niat remaja 
untuk berhenti merokok sehingga remaja berupaya berhenti merokok sesuai tahapan perubahan perilaku melalui 
pendekatan transtheoretical model. Pendampingan remaja untuk berhenti merokok setelah menggunakan aplikasi 
dan pemberian pesan kesehatan sesuai dengan tahapan berhenti merokok yang dilakukan oleh kader yaitu terdapat 
3 remaja yang awalnya berada pada tahapan precontemplation sudah berkeinginan untuk berhenti merokok, dan 1 
remaja masuk tahapan preparation yaitu mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk berhenti merokok.   
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